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Abstrak

Pengadaan barang dan jasa perusahaan sangat besar pengaruhnya karena akan berkaitan dengan menjaga
kelangsungan proses produksi. Salah satu yang menjadi hal terpenting adalah pengendalian ketersediaan
raw material produksi. PT Purna Sentana Baja merupakan sebuah perusahaan perdagangan yang
menyediakan produk-produk raw material untuk industri besi dan baja. Salah satu produk raw material
yvang akan diteliti yaitu produk material scrap besi. Permasalahan yang terjadi yaitu kebijakan inventory
perusahaan yang masih bersifat tradisional dengan belum adanya suatu metode yang digunakan oleh
perusahaan dalam penentuan ukuran pemesanan barang yang mengakibatkan terjadinya kelebihan
persediaan barang. Penelitian ini mengusulkan metode pengendalian persediaan dengan Algoritma
Wagner Within untuk menentukan jumlah pemesanan atau ukuran lot pemesanan dan waktu pemesanan
yang optimal. Peramalan permintaan material scrap besi menggunakan metode peramalan MA, WMA, dan
ES. Hasil perhitungan metode Algoritma Wagner Within memperoleh biaya total persediaan sebesar Rp.
202.306.771.680 dan total biaya tersebut lebih optimal jika dibandingkan dengan total biaya persediaan
dengan sistem perusahaan yaitu sebesar Rp. 209.317.771.680. Berdasarkan perbandingan total biaya

tersebut perusahaan dapat menghemat biaya sebesar Rp. 7.011.000.000.
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1. PENDAHULUAN

Perencanaan kebutuhan perusahaan terkait barang atau jasa
yang diperlukan harus dirancang dengan matang agar dapat
mengurangi risiko kegagalan yang mungkin terjadi. Barang
dan jasa dapat diperoleh dengan melakukan rencana pengadaan
dengan mempertimbangkan jenis barang atau jasa yang
dibutuhkan, jumlah kebutuhan, dan kapan waktu
dibutuhkannya barang dan jasa tersebut sehingga perencanaan
kebutuhan dapat dikendalikan. Pengendalian terhadap
pengadaan barang dan jasa perusahaan sangat besar
pengaruhnya karena akan berkaitan dengan menjaga
kelangsungan proses produksi. Salah satu yang menjadi hal
terpenting adalah pengendalian ketersediaan bahan baku yang
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terkadang memberikan persoalan tersendiri bagi suatu
perusahaan sehingga membutuhkan adanya suatu
bagian atau melakukan outsourcing untuk melakukan
kegiatan pengadaan tersebut. Salah satu perusahaan
atau instansi yang bergerak sebagai penyedia jasa
pengadaanbarangdan jasa adalah perusahaan trading
yaitu salah satunya

PT Purna Sentana Baja. Salah satu produk trading
yang dimiliki yaitu scrap besi yang menjadi bahan
baku utama yang penting bagi industri besi dan baja.
Kondisi yang saat ini terjadi pada perusahaan yaitu
kebijakan inventory perusahaan yang masih bersifat
tradisional dengan belum adanya suatu metode yang
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digunakan oleh  perusahaan dalam penentuan ukuran

pemesanan barang yang mengakibatkan terjadinya kelebihan

persediaan barang.
Adanya beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan
sebagai dasar dan acuan dari penelitian ini yaitu penelitian
oleh Maulana dan Setyorini (2015) Penelitian ini bertujuan
untuk mengendalikan persediaan bahan baku dengan
menggunakan pendekatan metode lot sizing Algoritma
Wagner Within (AWW) dan /lot-for-lot (LFL). Perhitungan
dengan metode /ot sizing ini akan diketahuinya jumlah dan
waktu pemesanan yang optimal.
Maitimu dan Peea (2017) mengusulkan metode
pengendalian persediaan dengan teknik Algoritma Wagner
Within. Metode Algoritma Wagner Within ini untuk
penentuan ukuran lot dan waktu pemesanan yang optimal,
dengan menghasilkan total biaya paling minimum.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melakukan analisa
pengendalian persediaan material scrap besi dengan
menggunakan metode Algoritma Wagner Within, yang
dimana sebelumnya pada perusahaan belum menerapkan
metode pengendalian persediaan yang mengakibatkan
terjadinya kelebihan dan kekurangan barang. Sehingga
penelitian ini dengan menggunakan metode usulan
Algoritma Wagner Within bertujuan untuk memberikan
analisa mengenai jumlah pemesanan, frekuensi pemesanan,
dan mengetahui total biaya persediaan perusahaan. Harapan
dari penelitian ini yaitu dapat memberikan usulan mengenai
pengendalian persediaan untuk perusahaan yang sebelumnya
belum diterapkan dengan dapat memperoleh penghematan
biaya persediaan dan dengan harapan penelitian dapat
dijadikan sebagai referensi untuk kedepannya.

2. METODE PENELITIAN

Metode usulan untuk pengendalian persediaan material scrap
besi yaitu metode Algoritma Wagner Within untuk
mengetahui jumlah pemesanan dan frekuensi pemesanaan
sehingga dapat diperoleh biaya persediaan yang optimal
dengan metode peramalan MA, WMA, dan
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ES dan kesalahan peramalan dengan metode MAD,
MSE, dan MAP. Adapun rancangan analisis
penelitian ini yaitu:

s | Wi L ——

Gambar 1: Rancangan Analisis Penelitian

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu:

1. Studi kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan
data atau informasi dengan cara membaca
referensi, buku, artikel, jurnal dan skripsi yang
ada hubungannya dengan landasan teori dan
metode penelitian yang akan penulis gunakan
dalam menyelesaikan permasalahan. Studi
kepustakaan yang dilakukan penulis yaitu untuk
mendapatkan referensi mengenai permasalahan
yang diteliti dengan penerapan metode yang
sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti
berdasarkan penelitian terdahulu.

2. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data
atau informasi yang dilakukan untuk menemukan
masalah yang akan diteliti yang dapat dilakukan
secara terstruktur atau tidak tersruktur dan dapat
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dilakukan dengan melalui tatap muka atau dengan

menggunakan alat komunikasi  (telepon).
0] Details and Error Analysis E@
3. HASIL DAN PEMBAHASAN o
. . Demand(y)| Forecast Error [Error Error2]  |Pet Error
Data-data yang dibutuhkan terkait dengan metode
pemecahan masalah Algoritma Wagner Within, yaitu: January 75
Data permintaan scrap besi. Data permintaan berikut ini Februzry %2
. . . March 3575
merupakan data 'permmt.aa'm materla'l. scrap besi padg tahun = o T 5
2018. Data permintaan ini akan dijadikan sebagai acuan Way 5| 2m| Sa| e0m| HnmT )
untuk melakukan peramalan periode selanjutnya dengan Jung 1245)  JGORET| -M4G4ET|  14467) 2G0SS0 Al
menggunakan metode peramalan yang telah pilih yaitu MA, i\””’ t ;:;2 1541292; 73‘;‘2: 733422 :32:7”;:; ;4
. . . ugus ] . 33| 57T, :
WMA, dan ES. Adapun data permintaan material scrap besi, e o teET| T3 Te0sm| i 7
aitu: Octaber | 2 816 86| 665856 »
y
. . Novemer | 08 7 74|  ss0zae 2
Tabel 1: Data Permintaan Scrap Besi December 23|  338E7| -108067| 108067| 1167R400 8
. TOTALS 30602 25| e1i833| 83ndsae 181
Periode 2018 AVERAGE 85017 | | wens &2
"'qn Blll:l]l PEI'[Ili.Iltililll (TDI]} Next period forecast 4 ET (Bias) (MAD) (MSE) (MAPE)
Stder| 109444
1 Januari 2393 ® Details and Error Analysis [oa =
5 forecast solution
2’ Fehruan 2322 Demandfy)| Forecast Error Errori Error*2|  |PctErrorf
3 Maret 3575
January 2393
- February 2222
4 Apnl 22?4 Warch 3575
p = Al o w8 B3| 72760 k]
d Mei 2.250 Hay I T sag| 301401 u
- - Jure 1d5]  amam| ozam] 1238 15220 1
6 Juni 1.245 July 1) sis] s e 014423 o
- August a7 15065 eeas|  sems| 7Tee0ang F
7 Juli 1.433
September ae0) e 1] 131683 17300 A
October e mEm| sl s s 17
8 Agustus 2.376 November w| o wmm|  en7 e s 17
December 748 M04E MR 1| 133840 B
9 September 3.190 TOTALS 30802 T35 T3g| 710818 1%
AVERAGE 250,17 aret| ssge e )
10 Oktober 3.149 ' : : : :
Next period forecast 28645 (Bias) (MAD) (MSE)|  (MAPE)
= Sdem| 10093
11 November 3.647
12 Desember 2.248 .
Gambar 3: Solusi Peramalan WMA Pembobotan 3
Total 30.002 Bulan

Metode Exponential Smoothing (ES)
Harga per kilo scrap besi yang digunakan akan
diasumsikan sama atau tidak mengalami
perubahan harga untuk tahun berikutnya. Adapun
harga per kilo scrap besi adalah Rp. 5.700/kilo.

Peramalan menggunakan metode ES ini membutuhkan
adanya suatu nilai o. Menurut Fogarty (1991:94), untuk
menentukan nilai a dapat menggunakan rumus sebagai
berikut:
Peramalan Permintaan Scrap Besi

Perhitungan peramalan dan kesalahan peramalan ini
akan menggunakan bantuan software POM QM.
Adapun hasil perhitungan peramalan dan kesalahan 2 _ 0.153 ~ 0.2
peramalan, yaitu: > >
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Analisa Hasil

o/

Demand(y)| Forscast Error [Error Error'2|  |Pct Error]

® Details and Error Analysis

forecast solution

Menentukan perencanaan dan pengendalian
persediaan sebelumnya perusahaan hanya
berdasarkan atas perkiraan dan pembelian secara
terus menerus sehingga menyebabkan kondisi
kelebihan barang pada gudang. Perbandingan total
biaya persediaan antara kondisi existing perusahaan
yang belum menggunakan metode pengendalian
persediaan dengan biaya persediaan dengan
metode pengendalian persediaan Algoritma Wagner
Within.
Harga bahan baku sebesar Rp. 5.700/kg, maka
ongkos total untuk kondisi existing dan metode
Algoritma Wagner Within, yaitu:

a. Sistem Inventory Perusahaan

January 2393
February 2322 2393 v 290 184041 15
March 3575 24788 10962 1096,2| 12016540 H
Apri 274 269804 4N 42404| 179810,0 18
Nay 250 %1323 -6 B3| 13974 6
June 1245 254058 128559 129559| 16785420 104
Juy 1433 24T e B43AT| T1989B4 L)
August 76| HUTE| 26423  26423| 6931503 ki
Seplember 90| 2e4e2| 102538  102538| 10514050 2
October 349 23897 793 T793| 6073151 1
November 47| 252556  M2144  112144| 12578350 H
December 243 274985 E01gS 50185 2518486 2z
TOTALS 30602 126238 814872 73339020 365
AVERAGE 255017 16,58 T4079| 6867183 ft)
Next period forecast 2649 48 (Bias) (MAD} (MSE)|  (MAPE)
Stder| 90271 T

= (30.602.000 kilo x Rp. 5.700) + (12 x Rp. 7.640)

+(30.602.000 kilo x Rp. 1.140)

= Rp.174.431.400.000 + Rp. 91.680
+Rp. 34.886.280.000

Gambar 4: Solusi Peramalan ES a 0.2

Berdasarkan perhitungan peramalan dan kesalahan
peramalan menggunakan software POM QM, maka
dapat dibuat gambaran dalam bentuk tabel untuk
nantinya dapat diketahui nilai error yang terkecil.
Adapun nilai-nilai tersebut dapat dilihat pada tabel

=Rp. 209.317.771.680
b. Metode Algoritma Wagner Within
r  =(29.577.000 kilo x Rp. 5.700) + (12 x Rp. 7.640)

berikut:
o +(29.577.000 kilo x Rp. 1.140)
Tabel 2: Kalkulasi Nilai
Peramalan =Rp.168.588.900.000 + Rp. 91.680
+ Rp. 33.717.780.000
Deskripsi Nilai Nilai Nilai Kasat
eskrpsl | aoap | MSE | MAPE eputusan =Rp. 202.306.771.680
MAd 5 | 90204 | 9316204 0 Berdasarkan perhitungan biaya total diatas, dapat dilihat
[penaee adanya penurunan biaya inventory yang dilihat dari total
WMA i biaya inventory untuk sistem yang digunakan oleh
Pembobotan | 825,98 | 792313.1 38 perusahaan jika dibandingkan dengan hasil dari total biaya
3 bulan . .
inventory menggunakan metode Algoritma Wagner
ES 74079 | 6667183 | 33 . Within, maka dapat dilihat hasil perbandingan total biaya
0 inventory dari kedua sistem sebagai berikut:

Berdasarkan deskripsi kalkulasi nilai diatas maka Tabel 3: Perbandingan Hasil Biaya Inventory

dapat dilihat perbandingan model peramalan yang

digunakan. Pemilihan metode peramalan yang akan Existing Algoritma o —
digunakan yaitu dengan melihat nilai error yang Perusahaan Wagner Within
te'rkecﬂ dari ketiga rr}et.o.de tersebut. Dilihat dari tabel Total Biaya Rp. B Rp.
diatas maka akan dipilih metode ES a 0.2 karena

et e er e . Inventory | 209.317.771.680 | 202.306.771.680 | 7.011.000.000
memiliki nilai error terkecil dan forecast yang ada

dalam ES o 0.2 akan digunakan sebagai data untuk
menghitung dengan metode Algoritma Wagner
Within.
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa metode
Algoritma Wagner Within dengan total biaya inventory
Rp. 202.306.771.680 lebih optimal jika dibandingkan
dengan sistem yang saat ini.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis permasalahan dan pengolahan data
yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
mengenai pengendalian persediaan dengan menggunakan
metode Algoritma Wagner Within. Berdasarkan hasil
analisis dan pengolahan data, maka dapat disimpulkan:

1. Perhitungan metode Algoritma Wagner Within ini
menghasilkan total ukuran lot pemesanan material
scrap besi lebih kecil jika dibandingkan dengan ukuran
lot pemesanan sebelumnya yang tanpa menggunakan
peramalan dan penggunaan metode pengendalian
persediaan yaitu sebesar 29.577 ton per tahun dengan
frekuensi pemesanan sebanyak 12 kali dalam waktu 12
periode.

2. Total biaya inventory  perusahaan  sebelum
melakukan peramalan dan penggunaan metode
pengendalian persediaan adalah Rp. 209.317.771.680,
dan total biaya inventory setelah melakukan
peramalan dan penggunaan metode pengendalian
persediaan menjadi turun yaitu sebesar Rp.
202.306.771.680. Perusahaan dapat memperoleh
penghematan biaya sebesar Rp.7.011.000.000 per
tahun untuk material scrap besi.

Perusahaan harus bisa mengendalikan persediaan
barangnya agar tidak mengalami kelebihan dan
kekurangan stok. Melihat kondisi saat ini yaitu
perusahaan mengalami kelebihan persediaan dan
dampaknya yaitu perusahaan harus mengeluarkan
biaya lebih untuk penyimpanannya yang sebenarnya
jika menggunakan peramalan dan pengendalian
persediaan biaya tersebut bisa diminimalisir. Perusahaan
perlu menggunakan dan menerapkan metode
pengendalian persediaan yaitu salah satunya metode
Algoritma Wagner Within untuk bisa melakukan
pengendalian persediaan serta mengetahui jumlah
pemesanan dan waktu pemesanan yang tepat dan dilihat
dari penelitian ini perusahaan dapat menghemat biaya
persediaan.
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